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ABSTRAK

Objek pada penelitian ini adalah perencanaan proyek, maka untuk melakukan
perencanaan proyek dibutuhkan data-data awal sebagai input dalam pembuatan
perencanaan waktu atau jadwal, untuk memperkirakan biaya suatu pekerjaan,
perusahaan ini menggunakan analisa data pengalaman dari pekerjaan-pekerjaan
proyek sebelumnya, dari perusahaan tersebut analisa ini merupakan panduan biaya.
Sedangkan PDM digunakan untuk mennunjukan hubungan antara kegiatan dan kapan
kegiatan itu dilakukan, PDM ini sangat cocok dengan kondisi proyek yang sedang
diteliti karena terdapat hubungan pekerjaan yang tumpang tindih dengan kata lain
pekerjaan B dimulai tanpa harus menunggu Pekerjaan A selesai. Upaya yang
dilakukan untuk menyelesaikan persoalan dalam proyek ini (overallocation) yaitu
dengan cara leveling pada Microsoft project 2013, leveling dilakukan dengan cara
menyusun ulang jadwal kerja setiap kegiatan atau dengan cara menggeser jadwal
beberapa pekerjaan dan penundaan waktu pelaksanaan hingga setiap pekerjaan tidak
ada sumber daya yang overallocation. Seperti yang dilakukan pada penjadwalan
pemabangunan gudang ini yaitu:

Mandor terjadi overallocation pada tanggal (04/08/2016 - 07/08/2016)
pekerjaan ring balk 15/20 cm p.278m x 2, pada tanggal (07/08/2016 — 09/08/2016)
pekerjaan cor dak enterance, pada tanggal (28/06/2016 — 04/08/2016) pekerjaan pas.
dinding bata merah, pada tanggal (08/07/2016 — 06/08/2016) pekerjaan pek. plesteran
kaprot, pada tanggal (06/08/2016 — 15/08/2016) pekerjaan pek. plesteran acian, pada
tanggal (27/05/2016 — 25/06/2016) pekerjaan pemasangan kolom iwf 250, pada
tanggal (11/06/2016 — 10/07/2016) pekerjaan pemasangan kuda-kuda iwf 250, pada
tanggal (10/07/2016 — 25/07/2016) pekerjaan pemasangan voute iwf 250, pada tanggal
(25/07/2016 — 12/08/2016) pekerjaan pemasangan cnf 12.5, pada tanggal (12/07/2016
—14/07/2016) pekerjaan pemasangan plat sniper t. 10mm, pada tanggal (14/07/2016
— 17/07/2016) pekerjaan pemasangan plat t. 10mm, pada tanggal (17/08/2016 —



19/08/2016) pekerjaan pemasangan mur baut 5/8mm, pada tanggal (19/08/2016 —
23/08/2016) pekerjaan pemasangan mur baut 3/4mm, pada tanggal (15/08/2016 —
19/08/2016) pekerjaan pas. kusen allumunium, pada tanggal (19/08/2016 -
20/08/2016) pekerjaan pintu dan jendela allumunium, pada tanggal (21/08/2016 —
22/08/2016) pekerjaan gantungan kunci, pada tanggal (21/08/2016 — 22/08/2016)
pekerjaan slot jendela, pada tanggal (25/07/2016 — 26/07/2016) pekerjaan hak angin
dan pada tanggal (21/08/2016 — 22/08/2016) pekerjaan kaca bening Smm.

Tukang terjadi overallocation pada tanggal (04/08/2016 - 07/08/2016)
pekerjaan Ring balk 15/20 cm P.278m x 2, pada tanggal (07/08/2016 — 09/08/2016)
pekerjaan Cor dak enterance, pada tanggal (28/06/2016 — 04/08/2016) pekerjaan Pas.
Dinding bata merah, pada tanggal (08/07/2016 — 06/08/2016) pekerjaan Pek.
Plesteran kaprot, pada tanggal (06/08/2016 — 15/08/2016) pekerjaan Pek. Plesteran
acian, pada tanggal (11/06/2016 — 10/07/2016) pekerjaan Pemasangan Kuda-kuda
IWF 250, pada tanggal (10/07/2016 — 25/07/2016) pekerjaan Pemasangan voute IWF
250, pada tanggal (25/07/2016 — 12/08/2016) pekerjaan Pemasangan cnf 12.5, dan
pada tanggal (25/07/2016 — 26/07/2016) pekerjaan Hak angin.

Laden (helper) terjadi overallocation pada tanggal (04/08/2016 — 07/08/2016)
pekerjaan Ring balk 15/20 cm P.278m x 2, pada tanggal (28/06/2016 — 04/08/2016)
pekerjaan Pas. Dinding bata merah, pada tanggal (08/07/2016 — 06/08/2016)
pekerjaan Pek. Plesteran kaprot, pada tanggal (11/06/2016 — 10/07/2016) pekerjaan
Pemasangan Kuda-kuda IWF 250, pada tanggal (10/07/2016 — 25/07/2016)
pekerjaan Pemasangan voute IWF 250, pada tanggal (25/07/2016 — 12/08/2016)
pekerjaan Pemasangan cnf 12.5, dan pada tanggal (25/07/2016 — 26/07/2016)
pekerjaan Hak angin. Sehingga penjadwalan proyek yang didapatkan menjadi lebih
cepat dan realistis.

Kata kunci: Microsoft Project 2013, levelling, Presedence Diagram Method (PDM

Pendahuluan
Latar Belakang Masalah

Proyek jasa kontruksi maupun alat, ataupun  biaya. Hal ini
manufaktur berkembang semakin besar membutuhkan ~ suatu ~ manajemen
dan rumit baik dari segi fisik maupun proyek mulai dari fase awal hingga fase
biaya. Pada prakteknya suatu proyek penyelesaian akhir proyek. Dengan
mempunyai keterbatasan akan sumber meningkatnya tingkat kompleksitas
daya, baik berupa manusia, material, proyek maka dibutuhkan juga



peningkatan sistem pengolahan proyek
yang baik dan terintegrasi.
Seiring berkembangnya teknologi

informasi, manusia mulai
menggunakan komputer untuk
membantu perhitungan dan

pengendalian proyek agar menjadi
lebih cepat, efektif, dan efisien.
Sehingga mendorong - transformasi
manajemen proyek tradisional menjadi
sebuah perangkat lunak manajemen
proyek yang modern.

Pengendalian (control) diperlukan
untuk -~ menjaga kesesuian antara
perencanaan dan pelaksanaan proyek.
Proses pengendalian berjalan sepanjang
daur hidup proyek guna mewujudkan
performa yang baik di dalam setiap
tahapnya. Perencanaan dibuat sebagali
bahan acuan bagi pelaksaan pekerjaan
proyek. Pada dasarnya  setiap
perusahaan dalam menjalankan
kegiatan proyek selalu dihadapkan

Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian dalam tugas

akhir ini adalah :

1. Dapat menentukan durasi proyek
yang akan dijalankan.

2. Durasi proyek sesuai dengan waktu
yang telah ditetapkan.

3. Dapat menentukan alokasi SDM pada
perencanaan penjadwalan proyek
sesuai dengan keahliannya masing-
masing.

pada permasalahan pokok yang saling
berhubungan satu sama lainnya yaitu
berdasarkan keahlian dan aktifitas kerja
yang berbeda-beda.

Pelaksanaan proyek jasa kontruksi
pembangunan Gudang 22 x 84 M di
Kawasan De Prima Terra oleh PT.
Kasab Lestari Manunggal, terdapat 48
aktifitas pekerjaan yang cukup rumit
yang digolongkan menjadi 6 aktifitas
pekerjaan yang meliputi pekerjaan
persiapan, pekerjaan stuktur, pekerjaan
arsitektur, pekerjaan konstruksi baja,
pekerjaan atap dan pekerjaan kusen dan
pengecatan.

Dari latar belakang masalah yang
telah diuraikan, Penulis melakukan
penelitian pada sistem perencanaan
penjadwalan proyek dengan
mengalokasikan tenaga kerja yang
tersedia untuk meminimasi waktu
pelaksanaan pekerjaan.

Pengertian Proyek
Proyek dapat diartikan sebagai suatu
kegiatan sementara yang berlangsung
dalam jangka waktu terbatas, dengan
alokasi sumber daya tertentu yang
dimaksud kan untuk menghasilkan produk
yang kriteria mutunya telah ditentukan
dengan jelas. Dari pengertian diatas maka
dapat terlihat adanya ciri pokok proyek
sebagai berikut:
A. Memiliki tujuan yang khusus
berupa produk akhir atau hasil
kerja akhir.



B. Jumlah biaya, sasaran jadwal serta
kriteria mutu dalam  proses
mencapai tujuan diatas telah
ditentukan.

C. Bersifat sementara, dalam arti
umumnya dibatasi oleh selesai
tugas, titik awal dan akhirnya
ditentukan dengan jelas.

D. Kegiatan nonrutin, tidak berulang-
ulang, jenis dan intensitas kegiatan
berubah sepanjang proyek
berlangsung. (Iman
Soeharto.1997:1)

Menurut H.Kerzner manajemen
proyek dapat diartikan sebagai suatu
kegiatan untuk merencanakan,
mengorganisasikan, memimpin dan
mengendalikan sumber daya
perusahaan atau organisasi untuk
mencapai  sasaran  yang  telah
ditentukan dalam waktu, tempat dan
keadaan tertentu.

Beberapa aspek untuk menengani
kegiatan proyek, diantaranya adalah
seperti diuraikan berikut ini :
1. Merencanakan
Pada aspek perencanaan, baik
manajemen proyek maupun
manajemen klasik keduanya
mengikuti  hierarki ~ perencanaan
(sasaran-tujuan-strategi-
operasional). Namun pada tahap
operasional, manajemen proyek
perlu didukung oleh suatu metode
perencanaan yang dapat menyusun
secara cermat urutan pelaksanaan
kegiatan maupun penggunaan
sumber daya  bagi kegiatan-

kegiatan tersebut, agar proyek dapat
selesai secepatnya dengan
menggunakan sumber daya yang
sehemat mungkin. Metode dan
teknik yang dimaksud adalah
Analisis Jaringan Kerja, seperti
Metode jalur kritis (CPM), teknik
pengkajian dan telaah (PERT), dan
metode Presedence Diagram
(PDM).
2. Mengorganisasikan

Dibuat ~ susunan  organisasi
yang memacu terselenggaranya
arus kegiatan horizontal maupun
vertical, dengan tujuan dicapainya
penggunaan sumber daya secara
optimal untuk mencapali target kerja
yang sudah direncanakan. Suatu
catatan khusus mengenai  arus
horizontal, yaitu dasar pemikiran ini
dimaksudkan untuk memperlancar
proses pelaksanaan pekerjaan yang
sering kali melibatkan sejumlah
organisasi peserta proyek diluar dan
didalam perusahaan.Yang dimaksud
dengan arus horizontal adalah
pengelola proyek dalam hal ini para
manajer, tenaga ahli, pengawas dan
lain-lain yang berhubungan dengan
kegiatan pelaksanaan proyek dalam
rangka  melaksanakan tugasnya,
membuka hubungan satu dengan
yang lain agar arus kegiatan dapat
mengalir secara horizontal.
Sedangkan bila menggunakan arus
vertical, diperlukan waktu yang
lama karena harus mengikuti



prosedur birokrasi yang berlapis-
lapis, yang semula dirancang untuk
pekerjaan rutin operasional. Dengan

menggunakan arus horizontal
diharapkan  pihak-pihak  yang
bersangkutan  dapat  langsung

membicarakan  masalah  yang
dihadapi serta tindak lanjut  yang
diperlukan  demi keberhasilan
pelaksanaan tugas yang diserahkan
kepada mereka.
3. Memimpin

Pimpinan tunggal dari
kelompok dan bagian organisasi
yang diserahi tugas khusus (pada
suatu  proyek adalah  kepala
proyek), ia memimpin team dalam
bentuk koordinasi dan integrasi yang
arus kerjanya vertikal dan horizontal
menyilangi lini atau struktur yang
telah ada sebelumnya.

4. Mengendalikan

Dalam kegiatan proyek,
diperlukan adanya keterpaduan
antara perencanaan dan
pengendalian yang relatif lebih erat
dibandingkan dengan kegiatan yang
bersifat rutin. Untuk itu digunakan
metode yang sensitif, artinya dapat
mengungkapkan atau mendeteksi
penyimpangan sedikit mungkin.
(Iman Soeharto1997:26).

Metode Preseden Diagram ( PDM )
Metode Preseden diagram
adalah jaringan kerja yang termasuk
klasifikasi Activity On Node (AON).
Disini kegiatan dituliskan dalam node

yang umumnya berbentuk segi empat,
sedangkan anak panah hanya sebagai
petunjuk hubungan antara kegiatan-
kegiatan yang bersangkutan. Dengan
demikian, dummy yang ada dalam CPM
merupakan tanda yang penting untuk
menunjukkan hubungan
ketergantungan, didalam PDM tidak
diperlukan.  Aturan dasar CPM
mengatakan  bahwa suatu aktivitas
boleh dimulai setelah pekerjaan
terdahulu (Predecessor) selesai, maka
untuk proyek dalam rangkaian kegiatan
yang tumpang tindih  (overlapping)
dan berulang-ulang akan memerlukan
garis dummy yang banyak sekali,
sehingga tidak praktis dan kompleks.
(Iman Soeharto,1999:279).

Kegiatan dan peristiwa pada
PDM ditulis dalam node yang
berbentuk kotak segiempat. Definisi
kegiatan dan peristiwva sama seperti
pada CPM. Hanya perlu ditekankan
disini bahwa dalam PDM  kotak
tersebut menandai suatu kegiatan,
dengan demikian harus dicantumkan
identitas kegiatan dan kurun waktunya.
Adapun peristiwa merupakan ujung-
ujung kegiatan. Setiap  node
mempunyai dua peristiwa yaitu
peristiwa awal dan peristiwa akhir.
Ruang dalam node dibagi menjadi
kompartemen-kompartemen kecil
yang berisi keterangan spesifik dari
kegiatan  dan peristiwva  yang
bersangkutan dan dinamakan atribut.
Pengaturan denah (layout)



kompartemen dan macam serta jumlah LF, dan lain-lain). (Iman

atribut
bervariasi  sesuai  keperluan  dan
keinginan pemakai. Beberapa atribut
yang sering dicantumkan diantaranya
adalah kurun waktu kegiatan (D),

yang hendak dicantumkan Soeharto,1997:241).

Nomor Urut
ES | Nama Kegiatan | Kurun Wakiu (D) | EF
LS | (tanggal) (tanggal) LF

identitas kegiatan (nomor dan nama),
mulai selesainya kegiatan (ES, LS, EF,

Durasi Pekerjaan

Untuk menentukan durasi setiap kegiatan digunakan cara perhitungan :

Contoh perhitungan :
Pekerjaan pemasangan dinding bata merah:
Tabel 1V.8 Index Analisa Pekerjaan

3. Pekerjaan Arsitektur 1,000 m2 |Pas. Dinding bata merah

0,010 OH [Mandor

0,100] OH |Tukang

0,150 OH [Laden (helpper)

0,060) OH [Tukang Batu

63,0000 m3 |Bata Merah

0,200 zak [Semen

0,250 m3  |Pasir Pasang

Pada pekerjaan ini untuk pemasangan dinding bata merah dengan volume 2160

m2 membutuhkan:

Mandor dengan volume 0.010 orang hari/mz, jadi untuk pekerjaan pemasangan
dinding bata merah dengan volume 2160 m2 maka 0.010 x 2160 m2 = 21.6 hari/
pekerja

Tukang dengan volume 0.100 orang hari/m?, jadi untuk pekerjaan pemasangan
dinding bata merah dengan volume 2160 m2 maka 0.200 x 2160 m2 = 216 hari/
pekerja

Laden (helper) dengan volume 0.150 orang hari/m?, jadi untuk pekerjaan
pemasangan dinding bata merah dengan volume 2160 m2 maka 0.300 x 2160
m? = 324 hari/ pekerja

Tukang batu dengan volume 0.060 orang hari/m?, jadi untuk pekerjaan
pemasangan dinding bata merah dengan volume 2160 m2 maka 0.060 x 2160
m2 = 129.6 = 130 hari/ pekerja

artinya pekerjaan pemasangan dinding bata merah akan selesai dalam waktu 324
hari jika dikerjaan oleh satu orang mandor, satu tukang, satu laden (helper) dan satu
tukang batu, atau 324 mandor, tukang, laden (helper) dan tukang batu dalam 1 hari.



Pada pekerjaan pemasangan dinding bata merah ini rencana penyelesaian
pekerjaan akan selesai dalam waktu 36 hari, maka

21.6 ) ] ) ..
- 0.60 artinya dalam 36 hari pekerjaan pemasangan dinding bata merah
membutuhkan 1 mandor.
216 . . . L
* 36 C 6 artinya dalam 36 hari pekerjaan pemasangan dinding bata merah
membutuhkan 6 tukang
324 . . . o
* 36 = 9 artinya dalam 36 hari pekerjaan pemasangan dinding bata merah
membutuhkan 9 laden (helper)
130 \ : . i
* Sa = 3.6 = 4 artinya dalam 36 hari pekerjaan pemasangan dinding bata merah
membutuhkan 4 tukang batu
‘9 Bewreteme * Tpe ¥ g TP CISEET Ok 7ol T ! B ResourceName  * Type 7 Mool v gl ¥ Group Mo v G te” Oihte ~
':Tfu:::“'”:;: T F :i:i:z f r| mandorfremr Work m I000/day R;c-y:da\f
tulmgtely  Work it Nl Rl g0 o - fuking Wark IS:G-DGQ'H“ Rpofcay
ukinghesi  Work tbes Ny Aol Tl o tukanghatu  Work hubat 0000dy  Rpllday
thanghapu  Wakk ey 30000/day %Jn;:j;‘.‘ Hpﬂirwe tukawgaesi Work tubes ]UIG.DGG;H&',‘ Rp(gi'da\’
kg Work s I000fdy ol Pl Prorted Standar: . ;
e ] tukanghap  Work tukay IN00Gy  ReOlday
b ladenheper  Wotk Isd Ny Ry g Provted Standard § ukang Work tulas E:G.DGU;H&‘,‘ Hp('fda\f
bapimn Mo & Rl 00 g St lshuelder
I jmm:ﬂ:j zl : kﬂ :f:::: ladenfnelger  Work [ EN0/dyy  Rpo/day
Gambar 1V.3 Resource Sheet sebelum Gambar IV.6 Resource Sheet sesudah
Leveling Leveling

Analisa Perencanaan Waktu

Setelah melakukan pengolahan durasi kerja dan kebutuhan sumber daya berdasarkan
waktu yang diinginkan selanjutnya dapat menjadi input untuk melakukan perencanaan
penjadwalan. Pada pengolahan data perencanaan waktu ini dibantu dengan menggunakan
Microsoft Office Project 2013 (Resource Levelling). Dengan alat ini dapat mempermudah
dalam penyusunan jadwal pekerjaan dan proses perhitungan biaya proyek, selain itu jika
terdapat overallocation sumber daya dapat dengan mudah diperbaiki atau menyusun ulang
jadwal pekerjaan.

Resource Levelling

Untuk menghilangkan overallocation tersebut maka penyelesaiannya dilakukan
dengan resource levelling, resource leveling dilakukan dengan cara menyusun ulang
jadwal kerja setiap kegiatan atau dengan cara menggeser beberapa jadwal pekerjaan
hingga setiap pekerjaan tidak ada sumber daya yang dipakai melebihi jumlah sumber
daya yang tersedia (overallocated).



Kemudian ada beberapa sumber daya overallocated yang dapat diatasi dengan
leveling, seperti penjelasan dibawah ini :

1. Pekerjaan pemasangan Kuda-Kuda IWF 250 dimulai pada tanggal
(26/06/2016 — 01/09/2016) yang sebelumnya pada tanggal (11/06/2016 —
10/07/2016) dengan penambahan durasi menunggu 37 hari yang sebelumnya
28 hari menjadi 65 hari

2. Pekerjaan pemasangan voute IWF 250 dimulai pada tanggal (01/09/2016 —
15/09/2016) yang sebelumnya pada tanggal (10/07/2016 — 25/07/2016)

3. Pekerjaan pemasangan cnf 12.5 dimulai pada tanggal (15/09/2016 -
04/10/2016) yang sebelumnya pada tanggal (25/07/2016 — 12/08/2016)

4. Pekerjaan pemasangan plat sniper T. 10mm dimulai pada tanggal
(04/10/2016— 06/10/2016) yang sebelumnya pada tanggal (12/08/2016 —
14/08/2016)

5. Pekerjaan pemasangan plat T. 10mm dimulai pada tanggal (06/10/2016—
9/10/2016) yang sebelumnya pada tanggal (14/08/2016 — 17/08/2016)

Kesimpulan
Berdasarkan hasil dari pengolahan data serta analisa pada perencanaan

penjadwalan proyek yang dibuat, analisa pekerjaan dan metode PDM (Presedence

Diagram Method) serta software Ms Project 2013, perencanaan penjadwalannya lebih

optimal , efektif dan total biaya yang tidak terlalu melebar jauh dari perencanaan awal

proyek, dengan begitu menggunakan perencanaan penjadwalan ini maka realistis untuk

diaplikasikan oleh perusahaan.

Saran

1. Untuk mencapai perencanaan dan penjadwalan proyek yang dapat sesuai dengan
pelaksanaanya, perlu diperhatikan penyesuaian lingkup kerja dan pemahaman
teknis pekerjaan oleh seorang enginner atau pentaksir, selain perlu
diperhatikannya perencanaan sumber daya manusia, material dan alat, optimasi
tenaga kerja perlu dijaga karena dapat sangat berpengaruh terhadap pencapaian
target penyelesaian pekerjaan, contoh pengendalian dari optimasi kualitas tenaga
kerja yaitu seperti gaji pekerja.

2. Bisa dijadikan bahan referensi untuk pembangunan gudang atau konstruksi sipil
yang aktifitas kerjanya mendekati seperti pada pembangunan gudang ini.

3. Peneliti mampu mengaplikasikan pengetahuan manajemen proyek dan hasil
penelitiannya di dunia pekerjaan pada lingkup pekerjaan proyek.
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